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Pengalihan huruf AraFlndonesia dalam naskah ini di dasarkan atas Surat-_'
Keputusan Bersama (SKB) Mentri agama dan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tarygrl 22 Januari 1988, No 158/1987 dan
0543.bru/1987, scbagaimana yang tertera dalam buku PedomanTransliterasi
Bahasa Arab (Aguide to Arabic Tranliteration),INIS Fetlow 1992.
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B. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bennrk tulisan latin vocal Fathah
ditulis dengan "a" kasrah dengan "i" "dlornmah dengan "u" sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) A misalnya Jt! menjadi qala
Panjan5





Vocal (U) 0 misalnya Arr menjadi duna
Khusus panjang bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i"
,melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggamba*an ya' nisbat
diakhirnya. Beginr .iuga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah
dinrlis dengan "aw" dan "ay'. Perhatikan contoh berikut:
Diftong + misalnya dJ menjadi qawlun
(aw) =
Diftong - nisalnya .*' menjadi khaynrn
(av) :
Ta' narbuthah dttraosliterasikaa dengan "t"jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta' marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan denean msnggsrl* "h" misalnya i-Jr.! i^I-jl menjadi
al-nsalalli al-mudarrisah, atau apabila berada dt tengah-tengah kalirnat yang
terdiri dari *su..an mudlaf dan nudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutrrya, misalnya sl
il r...r menjadil rahmotitlah.
C, Kata Sandang dan lafadh alJalilah
Kata sandang berupa "al (dt)" dihrlis dengan huruf kecit, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan "d' dalam lafadh jaldlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (id@ah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh berikut ini:
a. Al-Im6m al-Bukhdriy mengatakan. ..
b. Al-Bu[]6ny dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan
c. Masyd' Alldh k6na w6 md lam yasya' larn yakun.
tx
ABSTRAK
Miki Sanjaya : Manajemen Pondok Pesantrun dalam Meningkatkan Mutu
Pelayanan Santi di Ponilok Pesantren Nurul Islam Kampung
Baru Kec Gunung Toar Xab. Nuanlan Sihflngi (Tesis Progrum
Pascasarjana UIN Suska-Riau, 20 1 9)
Studi pendahuluan yang penulis lalrukan menunjukan bahwa Pondok Pesantren
Nurul Islam pada untuk tahun ajaran ini mengalami peningkatan jumlah santri yang
signifikan, dari tahu ajaran sebelumnya yans semula hanya 370 santri menjadi 434
santri. artinya teladi peningkatan sekitar l8%, padaha.l p"iia tahun sebelumnya
terjadr penumnan. Hal ini tentu tidak terlepas dari x,4rdjemen pelayanan yang
dilakukan oleh pimpinannya. Untuk itu penulis ingin membuktikann hipotesis itu
dengan sebuah penelitian dengan judul Manajemen Pondok Pesanfren dalam
Meningkatkan Mutu Pelayanan terhadao Santri di Pondok Pesantren Nurul Islam
Kampung Baru Kec. Gunung Toar Kab. Kuantan Singingi.
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah : (l) Bagaimana Manajemen Pondok
Pesantren Nurul Islam dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Santri dan (2) Apa saja
lactor yang mempenganrhi Manajemen Pondok Pesantren Nurul Islam dalam
Meningkatkan Mutu Pelayanan Santri. Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian
Lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil
penelitian menunj ukkan bahw4 manajemen dilakukan dengan menerapkan fungsi
perencanan, pengorganiasasian, pelaksanaan dan pengawasan, serta evaluasi dengan
kata lain bisa dikatakan manajemen dalam peningkatan mutu pelayanan santri
dilakukan dengan baik. Adapun yang menjadi factor-faklor pendukung dan
penghambat dalam manajemen Pondok Pesantren Nurul Islam Kampung Baru
dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan terhadap Santri, mancakup : pola
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ABSTRA(]T
Miki Sanjaya (2019): Management of Islamic Boarding School in
Improving the Quality of Services for Students of
Nurul Islam Islamic Boarding School in Kampung
Baru, Gunung Toar Sub-district, Kuantan Singingi
District
xll
A preliminary study that had been conducted shows that Islamic Boarding
School of Nurul Islam in this academic year has a significant improvement in the
number of students from only 370 students in the previous academic year to
become 434 students. It means that there is an improvement by 18%. In fact, there
was a decline in the previous academic year. This certainly cannot be separated
from the management services that were carried out by the school principal. For
this reason, the writer wants to prove the hypothesis by carrying out a study
entitled Islamic Boarding School Management in Improving the Quality of
Service for Students in Islarnic Boarding School of Nurul Islam in Kanprmg Baru
of Gunung Toar sub{isfict of Kuantan Singingi disfict. The formulations of the
problems in this study are: (l) How is the management of Nurul Islam Islamic
Boarding School in improvrng the quality of services fbr students? and (2) What
are the factors that influence the maaagement of Nurul Islam Islamic Boarding
School in increasing dte quality of services for students? This is a field research
that has been carried out in a qualitative descriptive approach by involving these
data collection techniques. observation, interviews, and docurnentation studies.
The results of the study show that management was carried out by the taking
actions for planning, organizing, implementing and monitoring ftrnctions, as well
as evaluating. In other words, the management for improving the quality of
services for students was done well. As for the supporting and inhibiting factors in
the management of the boarding school in improving the quality of services for
the students include: leadership patterns, cooperation, participation of the students
as well as parents and community, funding, and facilities and infrastructure.
BAB I
PENDABULUAN
A. Latar Belakang Masaleh
Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua umat- Pendidikan selalu
menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu dan masyarakat.
Pendidikan merupakan alat untuk memajukan peradaban, mengembangkan
masyarakat dan membuat generasi mampu berbuat banyak bagi kepentingan mereka.
Tujuan pendidikan sintron dengan tujuan hidup bangs4 yaitu melahirkan individu,
keluarga dan masyarakat yang shaleh' serta menumbuhkan konsepkonsep
kemanusiaan yang baik di antara umat manusia dalam mencapai suasana saling
pengertian sehingga dapat melahirkan konsepkonsep yang sesuia dengan budaya,
peradabarl dan warisan umat serta pandangannya tentang alam' manusia, dan hidup 
t
Saat ini pendidikan lslam seperti madrasah dan pesantren memiliki banyak
problem dalam segala aspek baik pada ukuran teratas maupun ukuran minimal dari
visi dan misi, proses belajar, tata kelola, kualitas pengajar, fisik dan fasilitas,
pendanaan, dan sistem informasi. Meskipun kita tidak setuju dengan dampak negative
globalisasi, tetapi hal ini merupakan kebunrhan historis. Dengan demikian'
pendidikan Islam harus berbenah dan berdaya dalam semua komponen pendidikanya.
rMuwahid Shulhan dan Soin, Manajenen Pendidikat lslan: Strqtegi Daw Meruju
Peningkotsn Mutu Pendidikor, (Yogyakarta: Teras, 2013), hlm l
1
2
Hal penting untuk memperbaiki kualitas pendidikan Islam adalah aspek manajemen
dan kepemimpinan.
Dalam mukemas ke-5 RMI (Rabithah al Ma'ahid al Islamiah) di Probolinggo
pada 1996, disebutkan ada tiga peran dan fungsi pesantren sesuai watak kemandirian
dari visi emansipatorisnya Pertama, sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran
agama Islam. Artinya, ;:;:ntren ikut bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mempersiapkan sumber daya manusia Indonesia yang memiliki ilmu
pengetahuan yang handai, serta dilandasi iman dan takwa yang kokoh. Kedua,
sebagai lembaga pe{uangan dan dakwah Islamiatr- Artinya, pondok pesantren
bertanggungiawab mensfarkan agama Allah serta ikut berpartisipasi aktif dalam
membangun kehidupan umat beragama serta meningkatkan kerukunan antarumat
beragama dalam kehidupan bermasyaraka! berbangsa dan bemegara- Ketig4 sebagai
lembaga pemberdayaan dan pengabdian masyarakat. Artinya" pesantren wajib
mendarmabakiikan peran, fungsi, dan potensi emansipasi yang dimilikinya guna
memperbaiki kehidupan serta memperkokoh pilar eksistensi masyarakat demi
terwujudnya masyarakat lndonesia yang adil, beradab, sejahter4 dan demokratis.
Untuk mewuj udkan tiga peftIn pesantren tersebut, ada beberapa hal yang perlu
dilalcukan oleh kalangan pesantren. Pertamq bahwa para santri, kiai, dan alumni
pesantren hendaknya mau mengoptimalkan potensi yang ada dalam dirinya, serta
mengoptimalkan sarana dan tradisi positif yang terdapat dalam pesantren.
Selanjutnya, pesantren harus mau melalarkan tamaddun alias memajukan pesantren.
Utamanya pesantren yang manajemen dan administrasinya semua ditangani oleh sang
3
kiai. Selain itu, p€santren harus juga nrcmbenahi tsaqafah'nya. yakni tentang cara
memberikan pencerahan kepada umat Islam agar supaya heatif, inovatif, dan
produktif, tapi tetap tidak melupakan orisinalitas sistem darr tradisi Islam yang
positif2
Manajemen mengawal dan memberikan arahan pada proses berjalannya
sebuah lembaga pesantren dapat terpantau. Tak b€6eda a"ngan lembaga pedidikan
lain seperti sekolah formal, pendidikan pesantren juga membutuhkan manajemen
untuk mengembangkan atau memajukan sebuah pesantren. -aaik itu management dari
mulai kurikulum, personali4 keuangan agar pesantren-pesanfren lebih mampu dalam
menghadapi berbagai tantangan dari waktu-waktu.3
Suatu organisasi atau lembaga dibenfuk untuk mencapai tujuan bersama dan
keberhasilan suatu Lembaga dapat terwujud apabila komponen-komponen di
dalamnya berfrungsi secara maksimal.a Suatu lembaga yang baik terdapat fungsi-
firngsi manajerial yait.t : planning, organizing, actuating, dan controlling.
Masing-masing firngsi saling be*ailan dan merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisahkan. Suatu lembaga rkan mencapai tujuan dengan baik apabila mampu
merancanakan progam-program secara matang dengan memperhitungkan masa yang
'Ahmad Muhakamurrohman, "Pesorten : Santri, Kiai, dan Tradisi" Jumal Kebudayaan
Islam Vol. 12, No. 2, Juli - Desember 2014, hlrD- E
lVur Rohmah Hayati "Moujemen Peentren datan Menghadqi Dunia Global" jrmal
Tarbawi Volume l. No. 02, Juli - Desember 2015 (Jawa Tengah : [IIN Sunan Kalijaga Yogyakana),
hl m.3
a.Wtbowo, Mona.iemen Kinerja Ffiisi revisi IV (Jakarta: Rajawati Pas, 2014), hlm. I
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akan datang, mengorganisasikan, melaksanakan serta mengevaluasi rencana yang
telah dibuat.
Semakin besar bentuk lembaga menuntut kemampuan menajemen yang lebih
baik, termasuk manajemen layananya. Tanpa pengelolaan layanan yang bermutu
dapat membuat pelanggan atau penerima jasa layanan kecewa. Oleh karena itu,
penerapan fungsi-firngsi manajemen setiap lembaga pendidikan yang bermutu
termasuk pendidikan pondok pesantren memiliki aktivitas-aktivitas pekerjaan tertentu
dalam rangka mencapai tujuan orgadsasi yang tertuang dalam visi dan misinya
Sekolah sebagai suatu itrstitusi atau lembaga pendidikan merupakan sarana
melaksanakan layanan belajar dan proses pendidikan.5 Sekolah sebagai lembaga
pendidikan merupakan lembaga yang menawarkan jasa layanan pendidikan terhadap
masyarakat sebagai pelanggan. Pada intinya kepuasan pelanggan terganhmg pada
kualitas layanan yang diberikan oleh lembaga yang memasarkan produk, oleh sebab
itu peningkatan kualitas layanan mendorong setiap lembaga untuk memberikan
layanan sebaik mungkin kepada pelanggannya-6
Pelayanan yang baik dalam suatu organisasi atau lembaga yaitu ketika orang-
orang <ii dalam lembaga tersebut mampu menjalin kerjasama yang baik dan jujur
serta dapat menerapkan fungsi-fungsi manajemen dengan baik. Karena yang paling
penting dalam suatu organisasi atau lembaga adalah sumber daya manusianya.
Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang dipergunakan untuk
s Syaiful sagal4 Mamjemen Strategtk fulan Menhgleatkan Mutu Perrdidika, Cel. 7
(Bandung: Alfabet4 2017), hlm. 70
t Wibowo, Op.Cit, hlrr..7
t
menggerakkan dan mendayagrmakan sumber daya lain untuk mencapai tujuan. Maka
dari itu sumber daya manusia adalah aset penting dalam organisasi. Tercapainya
tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena adanya upaya yang drlakukan oleh
orang-orang dalam organisasi tersebut.
Keberhasilan suatu jasa pelayanan dalam mencapai suafu tujuannya sangat
tergantung pada penerapan fimgsi-fungsi manajemen di lembaga itu. Pesantren yang
mampu melalcukan manajernen layanan dengan baik sehingga menghasilkan
pelayanan yang bermutu kepada para pelanggannya akan sukses mencapai tujuannya.
Salah satu pesantren yang memperhatikan pelayanan yang bermutu adalah
Pondok Pesantren Nurul Islarn Kampung Baru. Salah satu program Pondok
Pesantren Nurul Islam adalah mernberikan pelayanan yang bermutu dan
berkesinambungan kepada santri guna tercapainya visi pesantren yaitu 'Melahirkan
generasi yang Tafaqquh Fiddin, &rakllaq mulya, berilmu, terampil, berprestasi, dan
mandiri-.7 Tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa kelemahan manajemen termasuk
persoalan klasik yang sering melanda lembagalembaga pendidikan Islam8 terrnasuk
pesanten. Salah satu kelemahan yang terdapat dalam pengelolaan pesantren adalah
masalah organisasi.e Jeleknya manajemen pondok pesantren menyebabkan institusi
pendidikan nonformal ini dianggap sebagai lembaga pendidikan yang tetap
'fusip visi Misi dan Profil Pondok Pesantren Nurul lslamtAgus Fakhruddi4"Prinsip-pnnsip M@rajemen Pendidi*at Islont
Persekolalsn", Jurnal Pendidikan Islam Ta'lim Vol 9 No 2 201I, hlm. 8
e Muwahid Shulhan dan Soir! @.C4 hlm. 158
dalam Konteks
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliuan ilrniah ini
adalah :
a. Unhrk menganalisis Manajemen Pondok Pesantren Nurul Islam dalam
Meningkatkan Mutu Pelayanan Santri
b. Unnrk menganalisis faktor yang mempengaruhi Manajemen Pondok
Pesanfen Nurul Islam dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Santri
2. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis :
l) Memberikan sumbangan bagi pengembangan teori ilmu dan manajemen
pendidikan
2) Bermanfaat bagi pemantapan dan aflikasi teori yang sedang berkembaflg dan
layak digunakan sebagai bahan kajian ilmiah.
b. Manfaat Praktis :
l) Bagi lembaga pendidikan Islam di Indonesia dapat mengembangkan mutu
pendidikan dilingkungan masing-masing.
2) Bagi Pondok Pesantren Nurul Islam, sebagai acuan menyusuan program
berikutnya, smengevaluasi manajemen telah dilaksanakan,
3) Bahan pemikiran bagi stake holder dan lnstansi terkait khususnya Departemen





. Manajemen Pondok Pesantren
Manajemen berasal dari kala to manage yang artinya mengatur. Pengaturan
dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan-urutan dari fungsi-fungsi
manajemen itu.23 Manajemen adalah srxrtu proses atau kerangka ke{a, yang
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan
organisasi atau maksud-maksud yang nyata.2a Manajemen merupakan sautu system
tingkah laku manusia yang kooperatif dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dengan kepemimpinan yang teratur melalui usaha yang terus menerus
dilandasi tindakan yang rasional,25
Kata manajemen menurut asal katanya (etimologis) berasal dari bahasa latin
manus+agere. Manus berarti tangan, sedangkan agere berarti melakukan,
digabungkan menjadi kata ke4a managere yang artinya menangani. Managere
dite{emahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata keia to manage, dengan
kata benda management, manager unfuk orang yang melakukan kegiatan
manajemen. Jika dite{emahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau
'?3 Malayu S.P Hasibuarl Op. Crr, hlm. I
2'George R.Terry dan Leslie W.Rug @.Crr, hlm. I
25 
Syaiful sagal4 Op. Cit ,hlm50
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pengelolaan.26 Adapun pengertian manajemen dari sudut fungsinya adalah proses,
kegiatan merencanakan, pengorganisasian, pengarahan, pelaksanaan, dan
pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien.2T
Dari pengertian diatas, setidaknya ada beberapa point yang memiliki
persamaarl diantaranya : sama-sa.ma menggunakan bantuan orang lain untuk
mencapa.i tujuan, atau dengan kata lain ada proses "kepemipinan" yang dilakukan
dalam upaya mengendalikan orang lain untuk mencapai apa yang menjadi tujuan
denqan menerapkan fungsi-fungsi manajemen.
Menurut Akhmad Khori,a bila merujuk kepada ayat alqur'an, pengertian yang
sama dengan pengertian dan hakikat manajemen addah al-tadbir (pengaturan). Kak
ini merupakan derivasi dan tata dobbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam AI-
Qur'an. Seperti Firman Allah Swt: "Dia mengatur (yudabbiru) urusan dari langit ke
bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya
(lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu."(Qs. Al-Sajdah: 05). Dalam
surat lain, Allah berfirrnan: "Katakanlah: 'Siapakah yang memberi rezki kepadamu
dari langit dan bumi, atau siapakah yang Kuasa (menciptakan) pendengaran dan
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan
26 Nur Aedi, Dasar-Da.wr Morujenen Pendidikm @andung: CV. Pusaka Cendekia Utama.
2012),2s.
?7 Deden Makbullo\ Moujemen Mutu Pendidikrtr Islam, (lakarta: Raja Gra6ndo Persada,
201 l ), h. 4028 Ahmad Khoi, "Moujemen Pesntren sebagai Khazanah Tongak Keberhasilan
Pendidiknn Islam", Managuia: Juroal Manajemen Pendidikan lslam Volume 2, Nomor l, Mei
201711438,h[m.6
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mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala
urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah". Maka Katakanlah "Mengapa kamu
tidak bertakwa kepada-Nya?" (Qs. Yunus: 3l).
Dan kedua ayat tersebu! terdapat kata Wdabbiru al-amra yangberarti mengatur
urusan. Sistem manajemen dalam pendidikan Islam merupakan proses yang
koordinatif, sistematis dan integratif. Proses itu dimulai dari p€rencanaan,
pengorganisasian, penggerakan sampai pada pengawasan. Proses ini selalu didasari
oleh nilai-nilai Isla'n.2e
Berdasarkan beherapa pendapat yang dikemukakaq bisa ditarik kesimpulan
bahwa manajemen merupakan upaya untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efesien dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada, melalui proses
perencanann, pengorganisasian, pengarahan, pelaksanaan, dan pengawasan, serta
melibatkan orang lain unnrk berkerja sama.
Menurut Syaiful sagal4 manajemen yang berkenaan dengan pemberdayaan
sekolah merupakan altematif yang paling tepat untuk mewujudkan sekolah yang
mandiri dan memiliki keunggulan yang tinggi.3o Proses pendidikan harus
diorientasikan dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan peserta didik sehingga
lembaga dapat memperoleh dan menggunakan umpan balik dari peserta didik sebagai
dasar dalam menentukan derajat mutu hasil pendidikan, sehingga konsumen
DAhmad KIor! "M@ajemen Pewtren sebagai Khazonh Tongga* Kebertusitan
Pendidikan Islan", Mzngqta: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Volume 2, Nomor l, Mei
2017ll43E, rn.6
ro 
Syaiful sagal4 Op. Cit, hlm. 49
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memperoleh kepuasan yang tinggi.3r kep,aen yang tinggi inilah yang menjadi
orientasi dari layanan yang bermutu.
Oleh karena itu apa bila konsep penjaminan mutu diterapkan seharusnya
dilakukan perumusan dengan tujuan yang terkait dengan sistem. Proses dan hasil
pendidikan tersebut akan lerjamin mutunya berdasarkan standar nasional
pendidikan yang telah di tetapkatr" dengan memlerhafikan hal-hal berikut :
l) Melakukan penilaian kebutuhan. Untuk mengetahui kebutuhan konsumen yang
sebenamya. Analisis kebutuhan perlu dilakuk:n dalam rangka menyelaraskan
semua aldvitas dan sumb€rdaya yang digunakan sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan konsumen.
2) Perumusan rencana shategi. LangkahJangkan menyusun rencana strategis ini
meliputi pemmusan visi dan misi, analisis kekuatan, kelemahan peluang dan
ancaman. Rencana strategis tersebut mencakup perumusan kebijakaq rencana
mutu, serta renc{rna biaya-
3) Penyusunan rencana taktis. Yakni bagaimana melaksanakan apa yang sudah di
tetapkan dalam rencana strategis., terutama menyangkut siap4 akan melalrukan
apa, caftr melaksanakan tugas-tugas, waktu penyelesaian, dan sumberdaya yang
mungkin dapat di gunakan.
4) Penilaian kemajuan untuk kegiatan mutu. Penilaian ini mencakup semua langlah
yang telah di tetapkan dalam perencanaan dan kemajuan yang telah di capai
dalam setiap langkah tersebut32
rr Ridwan Abdullah Sani, Penjonin Mxtu Sekotah, Qzkai\Bumi Alsara, 2015), h.8
1l
Menurut Aan Komariah bahwa prinsipprinsip mutu pendidikan penerapannya
sebagai berikut:
a) Penerapan khusus prinsip pertama orientasi pada pelanggan.
b) Penerapan khusus prinsip kedua Kepemimpinan.
c) Penerapan khusus prinsip ketiga keterlibatan onng-orang.
d) Penerapan khusus prinsip keempat pendekatan proses.
e) Penerapan khusus prinsip kelima menggunakan pendekatan sistem pada
33
manaJemen
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : l) manajemen merupakan usaha
atau tindakan ke arah pencapaian tujuan, 2) manajemen merupakan sistem ke{a
sama, 3) manajemen melibatkan secara optimal kontribusi orang-orang, dana, fisik
dan sumber-sumber lainnya.
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa manajemen
pesantren adalah upaya yang dilakukan oleh pesantren untuk mencapai tujuan melalui
pemanfaatan berbagai sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien dengan
menjalankan fungsi manajerial yaitu: planning, organizing, actuating, dall^
controlling.
2. Pondok Pesantren
Pesantren Kata pesantren secara lughowi terdiri dari santri dan ditambah
dengan awalan "p€" dan akhiran "an'yang membentuk tempat. Jadi secam maknawi
" Ibid, h.l6
13 Aan Komariah dkk, Moujemen Pendidikan, @andung : Alfabeta. 2010), hlm. 293-302
20
didik, (3) masjid: sarana ibadah dan pusat kegiatan pesantren, (a) kyai: tokoh atau
sebutan seseorang yang memiliki kelebihan dari sisi agama, dan kharisma yang
dimilikinya, (5) kitab kuning: sebagai rcrerensi pokok dalam kajian keislaman.ar
Dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam komunitas p€sanfen, harus ada
santri, kiai, ada tmdisi pengajian serta tradisi lainny4 ada pula bangunan yang
dijadikan para santri untuk melaksanakan semua kegiatan selama 24 jam. Saat tidur
pun para santri menghabiskan waltunya di asrama pesantren. Dalam tradisi
pesanten, selain diajarkan mengaji dan mengkaji ilmu agama, para santri diajarkan
pula mengamalkan sertra bertanggung jawab atas apa yang telah dipelajari.
Pesantren juga mengajarkan nilai-nilai kesederhanaan, kemandirian, semangat kerja
sama, solidaritas, dan keikhlasan.
a. Type Pesantren
Pondok pesantren secara garis besar dapat dikelompokkan, sebagaimana
dituangkan dalam PMA No.3 Tahun 1979 yang mengkategorikan pondok pesantren
menjadi:
1) Pondok pesaten tipe A yaitu pondok pesantren yang seluruhnya dilaksanakan
secara tradisional
2) Pondok pesantren tipe B yaitu pondok yang menyelenggarakan pengajaran
secara klasikal.
ar Imam Syafe'I, "Pot dok Pewfien lpmbaga Pendidikor Pembennkan Karakrer", Iumal
A.l-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan IslanU Volume 8, Mei 2017, (UIN Raden Intan Lampung), hlm. 88
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Pondok tipe ini pondok pesantren tradisional, karena
orientasinya belajar cenderung mengadopsi sistem belajar klasik dan
meninggalkan sistem belajar tradisional.
3) Pondok p€santren komprehensiflcampuran
Pondok pesantren ini disebut komprehensif karena merupakan system
pendidikan dan pengajaran gabungan antara tradisional dan yang modem.
Artinya didalamnya diterapkan pendidikan dan pengajaran kitab kuning dengan
3) Pondok pesantren tipe C yaitu pondok pesantren yang hanya merupakan asrama
sedangkan santrinya belajar diluar.
4) Pondok pesantren tipe D yaitu pondok pesanhen yang menyeler,ggarakan
system pondok pesantren dan sekaligus sistem sekolah atau madrasah.
Secara fallual ada beberapa tipe pondok pesanhen yang berkembang dalam
masyarakat, yang meliputi :
1) Pondok pesantren tadisional
Salaf artinya lama, dahulu atau tradisional. Pondok pesantren salafiyah
adalah pondok pesanhen yang menyelenggarakan pembelajaran dengan
pendekatan tradisional, sebagaimana yang berlangsung sejak awal
pertumbuhannya. Pondok pesantren ini masih tetap mempertahankan bentuk
aslinya dengan semata-mata men gajarkan kitab yang ditulis oleh ulama abad l5
dengan menggunakan bahasa Arab.
2) Pondok pesantren modemkhal$yah/'Aslv ryah
Khalaf artinya kemudiarl sedangkan ashri artinya sekarang atau modem.
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b. Kepemimpinan Pesantren
Kepemimpinan merupakan elemen esensial dari suatu organisasi, termasuk
kepemimpinan di lembaga pendidikan pesantren. Kepemimpinan adalah salah satu
faktor penentu keberhasilan dalam pencapaian standar mutu pendidik dan tenaga
kependidikan guna peningkatan kualitas dan mutu pendidikan pada suatu lembaga
pendidikan. Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan manajerial yang baik,
sehingga mampu membawa unsur-unsur lembaga secara sistemik ke arah yang
diinginkan sesuai dengan visi, rnisi dan tujuan lembaga yang dipimpinnya.
Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk membimbing,
mempengaruhi, menggerakan, mengerahkan, dan memberikan contoh teladan prilaku
kepada orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan.
Kepemimpinan sangat berperan dalam mencapai tujuan suatu lembaga atau
a2 Nur Rohmah Hayati, @.Crr, hln. l0o
metode sorogan, bandongan dan wetonan, namun seqra regular system
persekolahan terus dikembangkan Perkembangan pesantren saat ini diharapkan
dapat menumbuhkan atau bertambahnya pesantren yang berwawasan global,
sehingga pesantren menjadi sebuah lembaga pendidikan Islam yang mampu
beradaptasi dalam menhadapi arus globalisasi tanpa kehilangan jati din, tetap
memproduksi santri yang berakhlak baik dan mampu berkiprah di dunia
global.a2
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organisasi.a3 Adapun menurut James L Gibsoq terkait fungsi kepemimpinaq bahwa
setidaknya ada lima fungsi pokok kepemimpinan, yaitu: fungsi instruksi, fungsi
konsultasi, fungsi partisipasi, fungsi delegasi, dan fungsi pengendalian.aa .
Peran manajemen merupakan metodologi yang.lika diterapkan secara tepat
dapat membantuk para pengelola atau penyelenggara Pendidikan di l,embaga
Pendidikan termasuk sekolah dalam mewujudkan penyelenggaraan Pendidikan dan
lulusan yang dapat memenuhi atau melebihi keinginan atau hampan para penerima
layanan dan stakeholder-nya. Berikut addah peran manajemen yang harus
diterapkanas yaitu:
1) Peran Interpersonal
Yaitu peran sebagai kepala figur, pimpinaq serta penghubung dalam sebuah
organisasi dimana peran ini dilibatkan kesemua hubungan dengan orang lain. Yaitu
kiai sebagai sebagai figur yang memberikan keteladanan kepada para bawahanya,
dengan mengedepankan akhlak mulia dan memperlakukan para penerima jasa
layanan dengan baik, mendengarkan apa yang menjadi harapan mereka.
Kiai sebagai pimpinan menjalankan peran dan fungsi kepemimpinanya guna
memberikan pelayanan yang terbaik, merencanakan, mengkordinasikan,
menggerakan dan mengawasi berjalannya system pendidikan di Peseantren.Kiai
o'Bzdrudi4 Dasarlamr Manajemen, (Bandung: Alfabet4 2017), hlm. 57e Intan Wijayanti, "Caya Kepenimpitnn dakm Penganbilan Kebyakm di Perguntan
Porvlok Islsn Tremas Pacittm", lurnal Muslim Heritage, Vol. i, No. 2, November 2016 - April 20 I ?,
hlm.
a5 Aminatuz Zabtob, 'Penganbilm Keputusto, di Pesntre ",, Jumal Tatbiytturla: lrr;rral
Pendidikan Islam Volume 12, Nomor I, Februari 2019, hlm. I
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sebagai penghubung organisasi menghubungkan organisasinya dengan masyarakat
dan lembaga.
Melalui pengarnbila,n keputusan inilah kemampuan pemimpin diuji sejauh
mana efektivitas peran kepemimpinan itu dilaksanakan. Pengambilan keputusan
dapat dipandang sebagai tolok ukur utama dari kine{a pemimpin pesantren. Semua
keputusan pemimpin akan menjadi acuan komunitas pesantren dalam berpikr,
bersikap dan berbuat.
2) Peran pemberi informasi
Peran dalam pemberian informasi adalah sebagai berikut:
a) Pengawasan (monitoring)
Mencari informasi yang mungkin berharga untuk kemajuan pesantren
yang dipimpinya Informasi ini menjadi langkah awal untuk membuat
perencanaan, kepufusan dan program yang akan dilaksanakan. Maka dari itu
seorang pimpinan bukanlah orang yang miskin informasi, melainkan
mengikufi perkembangan arus informasi yang berguna bagi lembaga yang
dipimpinya.
b) Manajer sebagai penyebar informasi (disseminator)
Mengirimkan kembali infonnasi yang relevan ke orang lain di tempat
ke{a atau dalam kawasan sebuah organisasi. Informasi yang diterima oleh
pimpinan disebarkan kepada orang-orang yang berada dibawah
kepemimpinanya agar timbul kesamaan persefsi terhadap informasi yang adA
)s
lebih lanjut akan melahirkan kerja sama yang solid dan terarah karena
dilandasi oleh informasi dan persefsi yang sama.
c) Komunikasi ekstemal, juru bicara (spokesperson)
Secara formal memberi informasi kepada orang-orang di luar informasi.
Pimpinan juga berperan sebagai penyampai pesan kepada orang-orang diluar
organisasi yang membutuhkan organisasi itu. Seperti menyampaikan
progam-program pesantren kepada masyarakat agar masyarakat memahami
dan memiliki ketertarikan terhadap lembaga yane dipimpiny4 hal ini akan
membantu meningkatkan minat masyarakat untuk menitipkan anaknya di
pesantren. Menurut Pace dan Faules komunikasi adalah satu elemen penting
dalam organisasi untuk menghasilkan kine{a yang diinginkan untuk dicapai.
Sedangkan tujuan utama dalam mempelajari komunikasi ialah untuk
meningkatkan eksistensi dan kualitas organisasi. Meningkatkan barang-
barang untuk mencapai tujuan-tujuan dari manajemen Setidaknya untuk
menjadi manajer yang terbaik dan isi manajemen adalah komunikasi.a6
d) Peran pengambilan keputusan
Peran manajer sebagai penyebaran informasi pada dasamya mengarah
pada peran pengambilar: sebuah keputusan Peran pengambilan keputusan ini
akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan mutu pesantren dimasa
mendatang. Apabila keputusan yang diambil oleh pimpinan adalah pilihan
otrIuhammad Rifa'i, Muhammad Fadbli, Manajemen Organissi @andung : Citapustaka
Media Perintis, 2013), hlm. 126
)6
yang keliru maka akan beresiko terhadap lembaga yang dipimpinya. Tidak
satupun fungsi manejemen yang dapat dilaksanakan tanpa melalui proses
pembuatan keputusan, karena keputusan merupakan pangkal tolak dari
seluruh kegiatan yang dilakukan oleh manajemen organisasi. Setiap manajer
mengambil keputusan meskipun tipe dan ruang lingkupnya berbeda antara
satu dengan yang lairmya- Pengambilan keputusan adalah suatu proses yang
dinamis yang meliputi prosedur ketat atau pilihan yang dapat diambil pada
masalah dan wallu tertenfu.
Pemimpin lembaga pendidikan harus mampu mewujudkan Eograrn yang
berkelanjutan (sustainability) mengacu pada standar mutu yang dipersyaratkan.aT
Pemimpin lembaga harus menjadi agen perubahan dalam memajukan dan
mengembangkan lembaga yang dipimpinya. Sosok agen perubahan secara intemal
lembaga pendidikan dimaksud adalah adanya sosok pemimpin yang menjalankan
kepemimpinan secara efektif, yaitu kepemimpinan yang mampu memenej segenap
sumber daya di lembaga yang dipimpinnya ke arah visi dan misi yang diharapkan.
Terutama sumber daya manusia yaitu pendidik dan tenaga kependidikan yang
disinyalir sarat densan berbagai persoalan, diantaranya persoalan kualifikasi,
pembinaan dan pengembangan keprofesionalan.
Di sisi lain, secara faktual Pondok Pesantren dengan keanekaragamannya
termasuk lembaga atau organisasi pendidikan yang unik. Antara lain karena di
a7 Hidayati, 'Kepeninpitw, don Peningkatot Mun Perdidiko.t", Jumal Tarbiyah, Vol. 22,
No. l, Januari-Juni 2015 @adang : IAIN Imam Bonjol), hlm. 49-50
pondok pesantren terdapat figur Kiai yang memiliki peranan dan kewenangan yang
luar biasa, hingga dalam perspektif ilmu manajemen seringkali terjadi kontradiktif
atau tidak sesuai dengan kode etilnya- Msal, terkait dengan pelimpahan tugas dan
wewenang, jenjang kekuasaan, masalah intervensi, dan lain-lain.
Dengan terbitnya Undang-Undang RI No. 16 Th. 2001 tentang Yayasan dan
Undang-Undang RI No. 28 Th.2004 tentang Perubahan Atas Undang- Undang RI
No. 16 2001, yang mengatur kepengurusan yayasan harus terdiri dari Pembina,
Pengurus dan Pengawas (Bab I Pasal 2) dengan fungsi masing-masing yang berbeda
dan tidak boleh rangkap jabatan @asal 29), sebetulnya memberi peluang bagi pondok
peszlntren untuk merekonstruksi manajemennya.
Kiai diposisikan sebagai Pembina, setara dengan pendiri, diserahi tugas dan
wewenang tetap sangat terhormat, yaitu menjaga ideologt pondok pesantren,
membuat keLrjakan umum, serta membina pengurus dan pengawas. Pembina berhak
mengangkat dan memberhentikan Pengurus dan Pengawas. Tetapi masalah
kepengurusan operasional, sepenuhnya diserahkan kepada Pengurus, dan tugas
kepengawasan meniadi tanggung jawab pengawas. Dengan aturan berdasarkan
Undang-Undang tersebut, Kiai tidak berhak lagi memberi instruksi aku melakukan
intervensi langsung terhadap pelaksanaan kegiatan atau unit-unit di bawah Pengurus.
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Demikianlah, kini terbuka kesempatan bagi pengurus pondok pesantren untuk
menerapkan tatakelola modern sesuai dengan ilmunya.a8
Dikaitkan dengan manajemen pengembagan mutu pelayanan di pesantren,
diantara unsur-unsur yang mempengaruhi kualitas dan mutu pelayanan adalah
sumber daya manusia yang ada di pondok pesanhen tersebut, yang meliputi pendiri
pesartrex lbapak pengasuh), pelaksana dan ustad/alL pelajar (santri) yang secara
pribadi langsung diajar berdasarkan naskah-naskah Arab Klasik tentang pengajaran,
faham dan akidah ke Islaman.
t8 Ahmad Janan Asifudi4 "Manajemen Perdidikan tntuk Potrdok Pesqrten", Monageria:
Jumal Manajemen Pendidikqr Islam Yolume t, Nomor 2, November 2016, hlm. 356-357
ae 
Engkoswara dan luinKomaLriah5 Adninistrasi Pendidikan,@andung: Alfabeta, 2Ol0) hlm
304
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3, Mutu Pelayanan Santri
Berbicara tentang mutu berbicara tentang sesuatu bisa barang atau jasa.
Barang yang bermutu adalah barang yang sangat bemilai bagi seseorang, barang
tersebut secara fisik sangat bagus, inda[ elegarL mewah, antik, tidak ada cacatnya,
kuat dan ukuran-ukuran lainnya yang biasrnya berhubungan dengan kebaikan
(goodness), keindahan (beauty), kebenaran (truth), dut idealitas. Hampir semua ingin
memilikinya tetapi hanya sedikit saja yang dapat menjangkaunya.Jasa yang bermutu
adalah pelayanan yang diberikan seorang atau organisasi yang sangat memuaskan,
tidak ada keluhan bahlcan orang tidak segan-segan untuk memuji dan memberi
acungan jempo!.ae
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Masalah mutu atau kualitas harus menjadi perhatian bagi semua pihak, agar
dapat eksis dan solid serta hidup berkelanjutan dalam era globalisasi yang sarat
dengan muatan kompetisi g.lobal. Tuntutan .erhadap mutu oleh para konsumen
merupakan suatu semangat yang besar dan kebanggaan Mutu merupakan hal penting
yang diagendakan oleh lembaga" dan meningkatkan mutu adalah suatu keharusan
bagi berbagai lembaga termasuk lernbaga pendrdikanso
Masalah mutu dalam dunia pendidikan merupakan kebutuhan yang harus
disampaikan dan dirasakan oleh para peserta didik, gunr, orangtuq masyarakat, dan
para stakeholders (pihak-pihak yang menaruh kepentingan terhadap pendidikan).
Abdul Hadis mengutip pendapat Sallis, mengemukakan bahwa terdapat beberapa hal
yang dapat dijadikan sumber mutu pendidikan diantaranya perawatan gedung yang
baik, guru-guru yang berkualifikasi, nilai moral staf yang tinggi, hasil ujian yang
baik, spesialisasi, dukungan onmgtua, dukungan dunia usaha, dan dukungan
masyarakat setempaq sumber yang memadai, aplikasi teknologi baru, kepemimpinan
yang kuat, perhatian penuh pada peserta didik serta kurikulum yang seimbaDg atau
kombinasi dari beberapa factor tersebut.5r
Kesadaran tentang mutu dalam dunia pendidikan dewasa ini semakin
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari keseriusan be6agai institusi pendidikan untuk
semakin meningkatkan daya saingnya, efektivitasnya, mengutamakan peluang
kolaborasi, pelayanan, akuntabilitas, dan ransparansinya.
* ebdul Hadis, Maruienen Muru Pendidikan, Cet I (Bandung : A.lfabeta, 20 I O), hlm. 66
" tbid, t/m. 67
I
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Oleh karena itu tidaklah mengherankan jika mutu telah mendapat kepedulian
dan perhatian dari pemerintah dan semua pihak yang berkepentingan dengan dunia
pendidikaq walaupun secam nyata dunia pendidikan nasi6hal Indonesia saat ini
masih belum sesuai dengan harapan para peserta didik, pendidik, orangtu4
masyarakat, dan pemerintah itu sendiri, baik dari segi kualitas maupun dari segi
kuantitas.
Mutu merupakan sinonim dari kualitas yang berarti kadar, muhl tingkah baik
buruknya sesuatu.52 Mutu atau kualitas adalah gambaran dan kar-kteristik
menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukan kemampuanya dalam 6s6rrasft61
kebutuhan yang diharapkan aau yang tersirat.s3 Bisa dikatakan bahwa jasa yang
diberikan bisa disebut bermutu apabila sesuai dengan harapan pelanggan.
Secara umum, mutu mengandung makna derajat (ingkat) keunggulan suatu
produk (hasil keda/upaya) baik berupa barang atau jasa.a Sedangkan menurut Garvin
dan Davis Mutu adalah suatu kondisi dinamik yang berhubungan dengan produk,
tenaga kerj4 proses dan tugas serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi
kebutuhan pelanggan.55 lvlutu yang dikemukakan oleh Nanang Fattah bahwa mutu
adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh suatu produk atau jasa (service) ymg
dapat memenuhi kebutuhan atau haraparl kepuasan (satisfaction) pelanggan
52Hamsah Alrmad dan Nanda Santoso, Kamus pintarBahasa htdonesia (lakuta: Fajar Muli4
1996), hlm. 260
tt,Rofuat, Manqemen Se&a/af, @andung; pT Refika adikarya, 2010)., hlm.52.ra Nur Zazir\ 2011, Gerakan Minara Miru perdidikan: Te,ii'iot Aplitasi, (yogyalena: tu-
Ruzz Media" 20 I I ), hlm. 54
., -_ 
s5Abdul Hadis & Nurtnyati, Mosjenen Mutu pendidikan cet I (Bandung : Alfabeta 2010),
hlm.86
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(customer) yarg dalam pendidikan dikelompokkan menjadi dua" yaitu intemal
customer dan ekstemal. lntemal customer yaifu siswa atau mahasiswa sebagai
pembelajar (learners) dan eksternal cusromer yaii) masyarakat dan dunia industri.56
Definisi mutu memiriki pengertian yang bervariasi, namun beberapa ahli telah
mendefinisikan mutu seperti berikut:
l) Juran, mutu adalah kecocokan penggunaan produk (/?rness for use) wttjx
memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.
2) Crosby, mufu adalah conformance to requirement, yaitu sesuai dengan yang
dii syaratkan atau distandarkan.
5) Goestch dan davis mutu merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan
dengan produk, jasa, manusia, proses, dan Iingkungan yang memenuhi atau
melebihi harapan.
6) Ishikawa mengatakan bahwa ,,quality is customer satisfdction,,. Dengan
demikian pengertian mutu adalah keadaan yang sesuai dan melebihi harapan




Fattah s's'en Peniamirun Muht Pendidikan, @andung: Remaja Rosda Kary4
" Mulyadi, Kepenimpinan Kepla &kolah fulanr Mengenbangkot Bufuy Murr (Malang:L[N- Maliki Press, 2010) hlm 77
3) Deming, mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau konsumen
4) Feigen baum, mutu adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (full customer
satisfaction)57
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* Hanafia[ & Cucrr Suhan4 r(ozsep Strdtegi Pembetajaran (Bandung; PT. Refika Aditama
2012), hlm. 82-83
2) Pelanggan ekstemal (exstemal customer) adalah orang-oftrng yang berada diluar
organisasi sekolah yang mcmperoleh layanan sekolah. Pelanggan ekstemal
dibagi menjadi dua macam, yakni:
a) Pelanggan primer (Primery customer) adalah pelanggan utam4 yaitu oarang-
orang yang langsung bersentuhan dengan jasa-jasa pendidikan yang diberikan
oleh sekolah, seperti peserL didik.
b) Pelanggan sekunder (secondary customer) adalah pihak-pihak lain yang tidak
secara langsung terimbas dari layanan pendidikan yang diberikan oleh
sekolab yakni orang hra sisw4 masyarakat, pemerintah, dan dunia
usaha/industri sebagai pengguna tenaga kerja.e
Sementara itu menurut Dede Rosyada membagi pelanggan sekolah menjadi
lima yakni:
I ) Peserta didik yang memperoleh pendidikan.
2) Orung tua peserta didik yang membayar baik langsung maupun tidak langsung
untuk membiayai anak-anaknya-
3) Pendidikan lanjut atau instihsi pendidikan tempat peserta didik melanjutkan
studi.
4) Para pemakai tenaga ke{a yang perlu untuk merekrut staf trampil, memiliki
keahlian dan berpendidikan sesuai dengan kebutuhan.
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5) Negara yang memerlukan pegawai terdidik dengan baik.fl
Sedangkan Zeithaml, sebagaimana dikutip Hardiansyah dalam bukunya
Manajemen Pelayanan dan Pengembangan Adminstrasi Publik, menyatakan bahwa
menyebu&an 5 dimensi pelayanan, yaitu dari lima dimensi, yaitu: bukti fisik
(angibles), keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan
(assurance), dan empati (empathy). 6i Kelima dimensi kualitas layanan pendidikan
yang dikemukakan oleh Wijaya dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Empati (Enpathy), yaitu sekolah mampu memberikan perhatian yang nrlus
pribadi kepada pelanggan jasa pendidikan dengan memahami keinginan
pelanggan jasa pendidikan. Sekolah juga diharapkan mcmiliki pengertian dan
pengetahuan tentang pelanggan jasa pendidikan, memahami kebutuhan pelanggan
jasa pendidikan secara khusus, serta memiliki waktu opeasi jasa pendidikan yang
nyaman bagi pelanggan jasa pendidikan
2) Bukti Fisik Qangibles,), yaitu kemampuan sekolah untuk menunjukkan
keberadaan dirinya pada pihak eksternai sekolah, meliputi fasilitas fisik (gedung,
gudang, dan lain-lain), perlengkapan dan peralatan pendidikan yang digunakan,
serta tampilan karyarvan sekolah
d Rasml "Peningkatan Mutu dan Profl Lenbaga Pendidikan dalan PerspehifTolal Quality
Manajement (TQM)", Jwn l Al-Ta'dibVol. 7 No. I Januari-Juni 2104 (STAIN Sultan Qaimddin
Kendari), hlm.4
6s Hardiansyah, Manajemen Pelayanan dan Pengembongan Adminstasi Publik:
Dalam Persepketif Riset llmu Adminstasi Publik Kontemporer, (Yogakatta:Gava Media,
20 t 7), hlm. 4l
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3) Keandalan (Relibility), yaitu kemampuan sekolah untuk menyediakan jasa
pendidikan sesuai dengan janji secara akurat dan terpercaya. Kinerja sesuai
harapan pelanggan jasa pendidikan berupa ketepatan waktu, pelayanan yang
seragam untuk setiap pelanggan jasa pendidikan tanpa kesalahan, sikap yang
simpatik, dan keakuratan yang tinggi
4) Daya Tanggap (Responsiveness), yaitu kebijakan untuk membantu serta
memberikan jasa pendidikan yang cepat dan tepat kepada pelanggan jasa
pendidikan.
5) Jaminan (Assurance), yairu pengetahuan, kesopansantunan, serta kemampuan
karyawan sekolah untuk menumbuhkan rasa percaya pelanggan jasa pendidikan
pada sekolah, meliputi komunikasi, kepercayaan, keamanan, kompetensi, dan
sopan santun.66
Sementara itu, menurut Husaini bahwa mutu memiliki l3 karakteristik seperti
berikut ini :
a) Kinerja @erforma): berkaitan dengan aspek fungsional sekolah. Misalnya:
kinerja guru dalam mengajar baik, memberikan penjelasan meyakinkan, sehat
dan rajin mengajar, dan menyiapkan bahan pelajaran lengkap. Pelayanan
administratif dan edukatif sekolah baik yang ditandai hasil belajar tinggi,
lulusannya banyak, putus sekolah sedikit, dan yang lulus tepat waktu banyak.
Akibat kinerja yang baik maka sekolah tersebut menjadi sekolah favorit.
* Wijayu D, Pemasaran Jasa Pendidikan : Mengapa Sekolah Melakukan Morketing.
Salemba Empat: Jakarta 2012), hlm. 23
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b) Waktu waju (timeliness).' selesai dengan waktu yang wajar. Misalnya:
memulai dan mengakhiri pelajaran tepat waktu. Waktu ulangan tepat. Batas
waktu pemberian pekerjaan rumah wajar. Wakhr untuk guru nalk pangkat
waJar.
c) Handal (reliability): usia pelayanan prima bertahan lama. Misalnya:
oelayanan prima yang diberikan sekolah bertahan dari tahunke tahun, mutu
sekolah tetap bertahan dari tahun ke tahun. Sebagai sekolah favorit bertahan
da.i tahun ke tahun. Sekolah menjadi juara tertentu bertahan dari tahun ke
tahun Guru jarang sakit Kerja keras guru bertahan dari tahun ke tahun.
d) Daya taltrt (durability): tahan banting. Misalnya: meskipun krisis moneter,
sekolah masih tetap b€ilahan, tidak tutup. Siswa dan guru tidak putus asa dan
selalu sehat.
e) Indah (aestetics)- Misalnya: ekslerior dan interior sekolah ditata menarik-
Taman ditanami bunga dan terpelihara dengan baik. Guru-guru membuat
media pendidikan yang menarik. Warga sekolah berpenampilan rapi.
f) Hubungan manusiawi (personal intey'bce): menjunjung tinggi nilai-nilai
moral dan profesionalisme. Msalnya: warga sekolah saling menghormati,
baik warga intem maupun elrtem sekolah, demokratis, dan menghargai
profesionalisme.
g) Mudah penggunaannya kasy of use). Sarana dan prasarana dipakai.
Misalnya: aturan-aturan sekolah mudah diterapkan. Buku-buku perpustakaan
mudah dipinjam dan dikembalikan tepat waktu. penjelasan guru di kelas
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keorganisasian dengan pelanggan yang menumbulrkan kepercayaan, keyakinan dan
kesetiaan.T2
Dengan demikian pondok pesanfien akan memperhatikan kualitas jasa yang
diberikan. Kualitas pelayanan yang baik dan memuaskan merupkan hal utama yang
diharapkan bagi para penerima jasa- Penerima jasa pada lembaga pendidikan adalah
Guru, karyawan, santri, serta orang fua santri. Layanan dalam penyelen ggaraan
pendidikan juga berinteraksi kongkrit tidak hanya dengan peserta didik, nam,n juga
dengan seluruh komponen lingkungan yang terdapat di sekolah, semisal, pelayanan
terhadap orang tua peserta didik, dan lainnya- proses layanan yang diberikan akan
memberikan kepuasan kepada peserta didik sebagai pelanggan.
Dalam proses layanan berbasis manajemen mutu terpadu menurut Sutikno,
sebagaimana yang dikutip oleh Hasrat Amin dalam penelitian Tesisnya yang befudul
"Efektifitas Total Suality Managemen Melalui Sistem Manajemen Mutu ISO,,,
kepuasan layanan tersebut dapat di jabarkan sebagai berikut : pertam4 peserta didik
puas dengan layanan sekola[ antara lain puas dengan pelajaran yang diterim4 puas
dengan perlakuan guru maupun pimpinan, puas dengan fasilitas yang disediakan
sekolah. Kedua, Orang tua dengan layanan terhadap anaknya maupun layanan kepada
orang tu4 misalnya puas menerima laporan periodik tentang perkembangan siswa
maupun program-program sekolah. Ketiga, pihak pemakai/penerima lulusan
(sekolab" perguruan tinggi, dunia usaha dan industri, masyarakat) puas karena
menerima Iulusan dengan kualitas sesuai harapan. Keempat, Guru dan karyawan puas
72 lbid, lrlm. 36
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dengan pelayanan sekolah, misalnya pembagian kerj4 hubungan antar gruu,
karyawan, pimpinan, gaji/honorarium dan sebagainya-?3
Termasuk memaksimalka. layanan Pendidikan yakni ketersediaan fasilitas
sarana dan praszuana, terdapat sejunlah prinsip yang perlu diperhatikan agar tujr.ran
bisa tercapai dengan maksimal. Prinsipprinsip tersebut menurut adalah :
l) Prinsip pencapaian tujnan, yaitu sarana dan prasarana pendidikan harus selalu
dalam kondisi siap pakai apabila akan didayagunakan oleh personel dalam rangka
pencapaian tujuan proses oembelajaran
2) Prinsip efisiensi, yaitu pengadaan sarana dan pmsarana pendidikan harus di
lakukan melalui perencaman yang seksama, sehingga dapat diadakan sarana dan
prasarana pendidikan yang baik dengan harga yang murah. Demikian juga
pemakaiannya harus dengan hati-hati sehingga mengurangi pemborosan.
3) Pnnsip administratif, yaitu manajemen sarana dan prasana pendidikan harus
selalu memperhatikan undang-undang, peraturan, intruksi, dan petunjuk teknis
yang diberlakukan oleh pihak yang berwenang.
4) Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu manajemen sarana dan pfirsttrana
pendidikan harus di delegasikan kepada personel sekolah yang mampu
bertanggung jawab, apabila melibatkan banyak penonel sekolah dalam
manajemennya, maka perlu adanya deskripsi tugas dan tanggung jawab yang jelas
untuk setiapa personel sekolah.
RHasrar Ami4 Elekillos Total Quality Mougenen Melalui Sistem Marujemen Mutu IS0,
Makalah Rangkuman Tesis (disampaikan pada seminar TeM uIN sunan Kalijaga) (yogyakarr4
2010), hlm. 9
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5) Prinsip kekohesifan, yaitu bahwa manajemen sarana rran pmsarana pendidikan di
sekolah itu harus direalisasikan dalam bentuk proses kefa sekolah yang sangat
kompak. Manajemen sarana dan pruarana pendidikan beriaitan erat dengan
aktivitas-aktivitas pengadaan, pendistribusian, penggunaan,ren pemeliharaarl
inlentarisasi, serta penghapusan sarana dan prasarana pendidikan. tlal ini
menunjukkan bahwa perru adanya suatu proses dan keahlian di dalam
mengelolanya.
Tindakan prefentif yang tepat akan sangat hrguna bagi instansi terkait. proses
manajemen sarana dan prasarana berkaitan erat densan : perencana,n sarana dan
prasaran4 pengadaan 53121x den pruarana , inventarisasi sarana den prasaran4
pengawasan dan pemeliharaan sarana dan prasaran4 pengahapusan sarana dan
prasarana sekolah.
Kita memang bisa mengetahui mutu ketika kita mengalaminy4 tetapi kita
merasa tetap kesulitan ketika mendiskripsikan dan menjeraskannya Meskipun tidak
ada definisi mengenai muhrikualitas y*g dapat diterima secara universar, dari
defrnisi-definisi yang ada terdapat persam,,ur dalam faktor-faktor antara rain:
Pertama, mutu meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan. keduC
mutu mencakup produk, jasa, manusi4 proses, dan lingkungan. Ketiga" mutu
merupakan kondisi yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap merupakan
kualitas saat ini, mungkin dianggap kurang berkualitas pada masa mendatang)
Berdasarkan uraian tenebu! maka usaha peningkaun mutu pendidikan di
Sekolah tidak terbatas hanya peningkatan mutu guru dan siswa saja, tetapi juga
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peningkatan 
mutu perayanan santri di pondok pesanren didasarkan pada teoritentang usaha peningkatan mutu perayanan yang mencakup : menciptakan sitrrasikeagamaan yang dominan dj sekolah terhadap pembinaan kestabilan emosi, akhtak
mulia' dan prinsipprinsip sosiar daram kehidupan sekorah dimana para sl.swa diberikesempahn yang serasi g
kemasyarakatatan. Memanfa: 
menyerap prinsip - prinsip keagamaan dan
ttkan situasi yutg nyata dan kehidupan siswa sehari-hari daram usaha membiasakan mereka bertingkah laku yang benar seraras denganajaran Islam.75
Dalam upya peningkatan mutu pelayanan maka faktor pendidik dan orangtua mempunyai peranan penting. Kedua faktor tersebut merupakan sistem yangtidak dapat dipisahkan anurra yangsatu dengan yang lainnya, karena tanpa kerjasama yang baik antara dua unsur tersebu! maka mutu perayanan dan pendidikan disekolah sulit diwuj i.dkan. Dengan demikian, maka diperlukan langkahJangkah
yang dapat mendukung keterlaksanaannya peningkatan aktivitas berajar dari siswatersebut' walaupun kendara yang dihadapi tentunya ddak sediki! r,etapi dengantujuan yang jelas sebagai pelaksana dan penenggung jawab pendidikan 
oleh orangtua atau di sekolah maka hubungan tersebut dapat terwujud.
75
hlm.27.
Abdul Hadis dan Nurhayati Manlemen M u perrdidikan, 
@andung Alfabaa,2OlO)
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Ada beberapa strategi dalam mengelola dan mengembangkan lembaga
pendidikan Islam baik berupa pesanhe4 madrasah atau sekolahT6, yaitu :
l) Merumusk^:l visi, misi dan fujuan lembaga yang jelas, serta berusaha keras
mewujudkannya melalui kegiatan riil sehari hari.
2) Membangun kepemimpinan yang benar-benar profesional (terlepas dari
intervensi roeologi, politik, organisasi, dan mazhab -dalam. menempuh
kebijakan lembaga)
3) Menyiapkan pendididik yang benar benar berjiwa pendidik sehingga
mengutarnakan tugas-tugas pendidikan dan bertanggung jawab terhadap
kesuksesan peserta didiknya"
4) Menyempumakan stategi rekrutmen siswa secara proaktif dengan
"menjemput" bahkan "mengejar bola".
5) Berusaha keras untuk member kesadaran pada para siswa bahwa belajar
merupakan kewajiban paling mendasar yang menentukan masa depa.n
mereka.
6) Merumuskan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
masyarakat.
7) Menggali strategi pembelajamnyang dapat mengakselerasi kemampuan siswa
yang masih rendah menjadi lulusan yang kompetitif
8) Menggali sumber-sumber keuangan non konvensional dan
mengembangkannya secara produktif
76 Mujammil, Qoma4 Maajerneuperdidikor Islan, (lakata: Erlutf{I4 2007),hlm. 55-57
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9) Membangun sarana dan prasarana yang memadai unfuk kepentingan proses
pembelajaran, terutama ruang kelas, perpustakaan, dan laboratarium.
l0)Mengorientasikan strategi pembelajaran pada tradisipengembangan ilmu
pengetahuan, keativitas, dan keterampilan.
I l) Memperkuat metodorogi baik dalarn hal pemberajaraq pemikiran maup,n
penelitian.
12) Mengkondisikan lingkungan belajar yang aman, nyaman dan menstimulasi
belajar.
I3)Mengkondisikan lingkungan yang islami baik dalam beribadab bekerja
pergaulan sosial, maupun kebersihan
l4)Berusaha meningkatkan kesejahteraan pegawai diatas rata- rata kesejahteraan
pegawai lembaga pendiditan lain.
15) Mewuj udkan etos ke{a yang tinggi di karangan pegawar meralui kontrak
moral dan kontrak kerja
16) Berusaha memberikan pelayananyang prima kepada siapapun, baik jajaran
pimpinan, guru, karyawarg siswa maupun tamu serta masyarakatluas.
17) Meningkatkan promosi untuk membangun citra (image building)
18) Memublikasikan kualihs proses dan hasil pembelajaran kepada public secara
terbuka.
19) Membangun jaringan kerja sama dengan fihak_fihak lain yang
menguntungka4 baik secara finansial maupun sosial.
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kompeten, para pakar, ulama dan pendukung dan tokoh_tokoh masyarakat, di
samping "orang dalam", pengurus dan pimpinan pondok pesantren ifu sendiri,
untuk bersama-sama menyusun redcana strategis (RENSTT{A) Suatu bentuk
program jangka menengah/panjang lebih matang yang penyusuumnya melibatkan
"keluarga besar", hinsga pondok pesantren beserta program jangka menengah dan
panjangnya mendapat dukungan hras. Ksmudian basil RENSTRA itu dijadrkan
acuan dalam penyusunan progam-progtam tahu.an.83
Oleh karena itu perencanaan harus dibuat agar manusia dapat terarah
terfokus pada tujuan yang akan dicapai. Perencanaan mengandung pokok-pokok
pikiran sebagai berikut :
l) Perencanaan selalu berorientasi masa depan, maksudnya perencanaan harus
bisa memprediksi masa depan, perediksi tersebut di ambil berdasarkan
pengalaman situasi dan kondisi masa lalu dan masa datang. Dalam konteks
mutu pelayanan terhadap santri, perencanaan program pelayanan terhadap
santri harus berdasarkan pengalaman-pengaram sebelumnya, hal ini bisa dilihat
dari kelengkapan saran4 prasamna yang dibuhrhkan santri, serta meliputi
pengelolaan hal yang berkaitan dengan keuangan santri. Jika program mutu
pelayanan terhadap santri berum berhas maka prog.m tersebut akan menjadi
bahan pertimbangan dan bahan evalu,asi, kenapa program tersebut kurang
berhasil. Dengan adanya pengkajian terhadap program tersebut, maka akan
menjadi masukan untuk program-program yang akan datang.
-..---.-sAhmad 
Janan Asifudiu Op. Crr, hlm. 360
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2) Perencanaan merupakan sesuatu yang sengaja dilahirkan dan b,kan kebetularL
sebagai hasil dari pemikiran yang matanldan cerdas dari hasil eksplorasi
sebelumnya. Jika dikaitkan dengan pelayanan terhadap santri, perencanaan
progam yang dibuat merupakan solusi dari progam-program sebelumnya. Jika
sebelumnya kegiatan santri terkendala karna belum baiknya pengelolaan jam
makan, maka perencanaan harus menjadi solusi atas masalah terseout. Dengan
pemikiran yang matang tersebut p€renaan program kegiatan santri juga akan
terarah dengan baih
3) Perencanaan merupakan tindakan baik oleh individu maupun organisasi yang
merencanakannya. Maksudnya adalah perencanaan ifu dibuat berdasarkan
pikiran positif dari individu dan kelompok tersebut- Dalam hal ini, komponen
yang terlibat untuk mengelola pelayanan santri mendasarkan pemikiranya
kepada pemikiran yang positif
4) Perencanaan harus bermakn4 maksudnya dengan rencana-rencana usaha yang
akan dilakukan, tujuan organisasi dapat dicapai dengan lebih efektif dan
efesien.e Perencanaan yang dibuat adalah perencenaan yang mengarah kepada
peningkatan mutu layanan terhadap santri.
Adapun beberapa hal yang perlu dilalnrkan dalam perencanaaq yaitu85 :
l) Apa yang akan dicapai berkenaan dengan penentuan tujuan. Dikaitkan dengan
peningkatan mutu pelayanan, maka yang akan dicapar adalah kepuasan
8
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pelanggan yang dalam hal ini, terutama adalah santri dan orang tua santri yang
mengikuti kegiatan pendidikan di pondok pesantren. Terdapat banyak tujuan
pesantren yang harus dicapai secara optimal, mulai dari upaya menyebarkan
agama Islam ke masyarakat, meningkatkan wawasan keagamaan dan moral
masyaraka! hingga upaya unhrk memberdayakan pendidikan, perekonomian,
dan membangun social budaya.keagarnaen. Hal imlah yang harus dipahami
oleh pimpinan pesantren
2) Mengapa hal itu perlu d akukaq berkenaan dengan arasan atau motif perlunya
kegiatan itu drlaksanakaq artinya pimpinan pesanten mem iki alas an atau
motif mengapa kegiatan tersebut dilakukarU adakah kegiatan yang dilalarkan
itu mengarah dan berorientasi pada peningkatan mutu layanan atau tidak
3) Bagaimana akan dilaksanakaq berkenaan dengan prosedur kerja" sasaran dan
biaya. Pimpinan harus mengetahui dan memiliki kerangka keqi4 sasaran dan
dam biaya yang akan digunakan dalam kegiatan yang direncanakan terkait
peningkatan mutu pelayanan
4) Bilamana akan dilaksanakaq berkenaan dengan penjadwdlan kegiatan kerja
atau pelaksanaan kegrataq pentahapan kegiatan sampai dengan selesai.
Pimpinan harus memiliki perencanaan tentang jadwal kegiatan agar kegiatan
benar-benar terencana dengan baik
5) Siapa yang akan melaksanakan, berkenaan dengan orang_orang yang turut
terlibat dalam pelaksanaan kegiatan, yaitu siapa saja yang terlibat dalam
kegiatan yang akan dilaksanakan
55
6) Mengadakan penilaia4 berkenaan dengan kegiatan mana yang telah selesai,
sedang dan akan selesai, yaitu pimpinan melakukan evaluasi terhadap
kegiatan mana saja yang sudah dilaksanakan, mana yang sedang dan akan
dilaksanakan berkaitan dengan peningkatan mutu pelayanan santri
Dari Dari berbagai pendapat mengenai perencanaan tersebut di atas, maka
dapat disimpilkan bahwa peffiiddii#il merupakan proses dasar yang ditentukan
sebelum pelaksanaan kefa Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan proses
dasar adalah suatu proses yang bertujuan untuk menentrkan garis-garis besar
tujuan yang akan dicapai, langkah-langkah operasionalnya, serta penentuan
kebijakan yang diambil. Jadi perencanaan merupakan proses dasar dimana
pimpinan memutuskan suatu tujuan dan cara mencapai tujuan.
Perencanaan pelayanan santri merupakan tugas yang harus dilakukan oleh
pengurus pesanuen beserta dengan anggota- anggotanya, untuk di asrama dalam
hal ini biasa disebut dengan pengasuh. Adapun hal-hal yang harus dilakukan
diantaranya adalah merencanakan kegiatan santri, proses penerimaan santri,
pengaturan asrama santri, pengaturan makan santri, pembinaan santri, dan evaluasi
santri.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah proses penyusunan struktur organisasi yang sesuai
dengan tujuan organisasi, sumber daya-sumber daya yang dimilikinya, dan
lingkungan yang melingkupinya. Dalam pengertian lain, Pengorganisasian
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merupakan proses penentuan, pengelompokrn dan penyusunan macam-ma&lm
kegiatan yang diperlutan untuk merrcapai tujuan yang mencakup peDempatan
orang orang pada kegiatan, penyediaan faktor faktor pisik yang sesuai dengan
keperluan peke{a dan penunjukan hubungan wewenang yang didelegasikan
kepada setiap orang sebagai pelaksana kegiatan yang diharapkan.
Dengan derniLian, oiganrtiisi adalah hubungan struktural yang mengikat atau
menyatakan unsur-unsur sebagai berikut:
l) Manusia yang b:kerja sama baik yang berperan sebagai pimpinan ataupun yang
dipimpin oleh setenrsnya
2) Sasaraq yaitu tujuan yang hendak dicapai
3) Tempat kedudukaq dimana manusia memainkan peran, wewenang dan
tugasnya
4) Pekerjaan dan wewenang disusun dalam pembagian tugas
5) Teknologi, yaitu berupak hubungan antara manusia dalam oraganisasi sehingga
tercipta suatu organisasi yang utuh
6) Lingkungaq yaitu adanya lingkungan yang saling mempengaruhi, misalnya ada
sistem kerjasama sosial yang serasie.





J.A.F. dan Wankel Charlex" Moajenen, terj. Wilhelmus W. Bakowatun (Jakarta:
Intermedi4 1986), hlm. 84
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1) Merinci peke{aan atau menentukan tugas-tugas yang harus dilakukan untuk
mencapai tuj uan organisasi
2) Melakukan pembagaian peke{aan
3) Penyatuan peke{aan, dalam arti melakukan pengelompokan tugas yang saling
berkaitan, jika organisasi sudah membesar atau kompleks
4) Menetapkan mekanisme k6{a untuk mengkoc'.linasikan peke{aan dalam satu
kesatuan yang hannonis
5) Mela"kukan monitoring dan mengambil langkat- langkah penyesuaian untuk
mempertahankan den psningl€tkan efektivitas.
c. Actuating (Penggerakan )
Penggerakan merupakan salah satu firngsi manajemen yang terpenting, karena
perencanaan dan pengorganiasian yang telah dibuat sedemikian rapi tidak akan
mewujudkan output kongrit bila tidak ada tindakan yang berarti. Karena itu, banyak
para ahli yang berpendapat bahwa penggerakan merupakan frrngsi yang terpenting
dalarn manajemen
Penggerakan menurut Tery adalah usaha menggerakkan angota kelompok
sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan berusaha mencapai siuaran
perubahan yang bersangkutan dan sasaran anggota perusahaan, karena para anggota
itu ingin mencapai sasaran tersebuts.
*8Marno, 
Op Cit, hlm. ZZ
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apakah rencana tersebut berjalan dengan baik dan seperti yang diharapkan, atau
apakah ada hambatan sehingga perlu adanya solusi dan tindak lanjut yang
dilakukan oleh pimpinan pondok. Dikaitkan dengan program peningkatan mutu
pelayanan santri, pimpinan perlu menganilis sejauh mana rencana peningkatan
mutu pelayanan tersebut dilaksanaka& adakah yang perlu dibenahi dan ditindak
lanjuti atautidak. '
Fungsi pengawasan merupakan suatu unsur manajemen untuk melihat apakah
segala kegiatan yang akan dilaksanakan telah sesuai dengan rencana yang
digariskan dan sekaligun untuk menentukan rencana ke{a yang akan datang, oleh
kerena itu pengawasan merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh setiap
pelaksana, terutama yang memegang jabatan pimpinan.
Tanpa penga*,asan pimpinan tidak akan dapat mengetahui adanya
penyimpangan-penyimpangan dari rencana yang telah digariskan dan juga tidak
akan dapat menyusun rencana keda yang lebih baik baik dari segi hasil pengalaman
yang lalu.er
Dalam hal pengawasan ada beberapa unsrn yang perlu diketahui dalam proses
pengawasan antara lain adalah:
1) Adanya proses yang menetapkan pekerjaan yang telah dan akan dikerjakan
2) Merupakan alat menyuruh orang lain beke{a menuju sasaran sasaran yang akan
dicapai
3) Memonitol menilai dan mengoreksi pelaksanaan pekedaan
etw 
utro, op. cit, blm 23.
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4)Menghindari dan memperbaiki kesalahan-kesalahan penyimpangan-
penyimpangan atau penyalahgunaan
5) Mengukur tingkat efektivias dan efesiensi kerja Proses pengendalian dapat
dilakukan melatui tahapan-tahapan yang telah ditenhrkan berdasarkan
perencanaan yang telah disusun sebelurnnya.
Menurut Hasibuan proses pengawasan atau kontrol dilakukan melalui
tahapan-tabapan sebagai berikut:
l) l.lenentukan standar alau dasar unhrk melakukan control
2) Mengukur pelaksanaan kerja
3) Membandingkan pelaksanaan dengan standar dan menentukan deviasi-deviasi
bila te{adi ada
4) Melakukan tindakan-tindakan perbaikan jika terdapat penyimpangan agar
pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan rencanae2.
Dalam hal meningkatkan mutu pelayanan terhadap santri, pengawasan juga
merupakan aspek yang tidak kalah pentingnya dengan aspek perencanaan,
pengorganisasiaq dan pelaksanaan, karena tanpa adanya pengawasan aspek
perencanium, pengorgamsasian, dan pelaksanaan tidak akan bisa di evaluasi.
Untuk mengawasi manajemen pesantren dalam meningkatkan mutu pelayanan
kepada santri, bisa dilihat dari pelaksanaan program yang telah direncanakan
sebelumnya. Sejuah mana program tersebut diawasi, apa saja yang menjadi factor
n lbi4 btm.zl
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pendukung dan penghambatny4 serta dimintai tanggapan santri terhadap pelayanan
ymg ad4 kemudian semua bal itu di evaluasi.
Evaluasi ini bisa berbetuk tertulis maupun wawancara langsung kepada santri,
dengan adanya penilaian tersebut, mutu pelayanan yang dirasakan sanfi bisa
langsung dipahami oleh pimpinan, sehingga hasil evaluasi ini bisa dijadikan acuan
dan patokan intuk men)rusren Vrogrlrn t eritutnya, dan menutupi apa yang menjadi
kelemahan pesantren dalam meningkatkan mutu pelayanan santri.
Dari berbagai definisi Entang pc:dok pesanterq mutu dan manajemen maka
manajemen mutu pesanten hendaknya dipahami sebagai suatu proses yang
meliputi serangkaian tindakaU dimana unsur-unsur dan fungsi-fi.mgsi manajemen
dipeke{akan se-efisien dan se-efektif mungkir dengan bantuan orang lain yang
berfujuan untuk mencapai goals dan sasaran yang telah ditentukan pesantren sesuai
dengan kebutuhan dan kepuasan pelanggan serta berdasarkan atau melebihi
standarkan yang telah ditetapkan mulai dari inpu! proses, sampar pada output
pendidrkan.
Adapun indioator efektifihs .lan efesiensinya terletak pada pelaksanaan
fungsi-fungsi manajemen yang meliputi tahap perencanaan (planning), organisasian
(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (conkolling) terhadap tahap
penerimaan (input), tahap proses, ozl pfi, dan out come-nya, dengan didukung
aspek komponen lainny4 seperti kepemimpinan, kurikulum, SDlvI, sarana
prasamna, kesiswaarl dan sebagainya. pada hakikatny4 setiap oftrng yang
melakukan satu fungsi manjemen berarti ia juga melakukan fiurgsi-fungsi lainnya,
62
seperti halnya firngsi pengawasan (controlling). Ketika pihak pesanhen melakukan
perencanaan pada tahap input maka fungsi pengawasan juga harus diikutsertakan,
.yika tidak maka kecenderungan munculnya masalah lebih besar dalam pelaxsanaan
tahap berikutnya. Logisnya" semua fungsi manajemen yang ada juga terdapat dalam
setiap tahapan pelaksanaan proses manajemen sekolah yang dilakukan yang terdiri
dari input, proses, output dan outcome.
Beberapa komponen tersebut merupakan content (isi) dari setiap fungsi
manajemen pondok pesantren yang dijalankan. Setiap awal tahu:, sekolah-
sekolah mengadakan evaluasi terhadap program pendidikan yang telah dijalankan
guna menyusun kembali program yang akan dilaksanakan pada tahun berikutnya
Proses pengontrolan terhadap setiap tahap yang dilaksanakaq mulai dari
pemasukan (input) hingga kualitas lulusan yang dihasilkan.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan
madrasah menurut Minnah El Widdah, dkk sebagai berikut:e3
1) Kurikulum
Dalam aspek kurikulurn ini memiliki poranan yang sangat penting dalam
keberhasilan program peningkatan mutu madrasalL Hal ini tidak hanya berupa
dokumen tertulis yang memuat sejumlah mata pelajaran yang diajarkan pada
siswa, tetapi juga memuat rumusan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam
rangka mewujudkan visi dan misi madrasah. Selain itu dalam kurikulurn juga
e3Minnah El Widdab dkk, Kepemimpinan Berbasis Nilqi dan Pengembangaa Muht
Ma&asah @andung: Alfabet4 2012), hlm l0rt-109
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dirumuskan strategi/metode dan teknik{eknik pembelajaran, sumber-sumber, alat
dan media yang dibutuhkan bahkan pendekatan pemlaian terhadap keberhasilan
pembelaj aran tersebut
2) Manajemen/Administrasi
Apabila dilihat dari sasaranny4 administrasi pelayanan pendidikan dapat
dibedakan menjadi pelayanan administrasi siswa, pelayanan administrasi personil,
pelayanan adminisrasi kurikulum, dan pelayanan administrasi sarana dar
prasarana madrasah. Kegiatan-kegiatan pelayanan ini pada dasarnya merupakan
suatu sisterL dimana antara pelayanan yang satu dengan yang lain saling
berhubungan dan saling mempengaruhi dan peningkatan mutu pelayanan
administrasi ini tidak bisa dianggap remeh dalam upaya peningkatan mutu.
3) Organisasi Kelembagaan Madrasah
Faktor-faltor ini meliuti mulai dari kepemilikan akte pendirian/kelembagaarq
memiliki hubungan kelembagaan dengan komite sekolah atau organisasi sejenis,
struktur organisasi yang lengkap, struktur organisasi madrasah disusun sesuai
dengan beban ke{a dan kebutuhan
4) Sarana dan Pras,uana
Fasilitas dalam hal ini meliputi bangunan fisik madrasah, ruang kelas,
perpustakaan dan laboratorium yang sangat pentlng bagi kelangsungan
pembelajaran. Kelayakan fasilitas pesantren ini tidak bisa dilepaskan dari
pertimbangan peningkatan mutu pesantren
5) Sumber Belajar
Peranan sumber belajar sangat penting dalam kegiatan peningkatan mutu
pesantren. Sumber belajar dalam hal ini, tidak hanya meliputi buku-buku
pelajaran sajB" akan tetapi juga meliputi sumber belajar manusia, uang, peralatan,
bahan dan lingkungan yang dapat memberikan kontribusi bagl hasil belajar siswa.
Dalam pengertian yang luas, zumber belajarjuga mencakup alat dan media untuk
dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang efekti f-
6) Guru
Kemampuan guru dan personil madrasah juga tidak kalah pentingrrya dalam
pencapaian mutu madrasah sesuai dengan yang diharapkan. Sebagai guru yang
profesional, ia harus mampu melakukan tugas-tigas keguruan terutama dalam
merencanakan, melaksanakan dan menilai keberhasilan pembelajaran. Selain itu
guru juga dituntut harus memiliki kompetensi personil dan sosial yang relevan
dengan profesinya sebagai tenaga edukatif
7) Pembiayaan
Operasional kegiatan peningkatan mutu pesantren tidak bisa lepas dari
dukungan faktor biaya- Karenanya pesantren sebagai suatu organisasi
kependidikan harus mencari dana tambahan untuk mengembangkan program-
prognm dalam rangka peningkatan mutu besantren.
8) Siswa
Siswa merupakan salah satu faktor yang juga mempengaruhi mutu pesantren.
Sebagai salah satu komponen input pada sistem madrasah, maka keadaan siswa
Tr
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harus dipertimbangkan sedemikian rupa sehingga dapat diproses unmk
menigkatkan kompetensinya- Sebagai individu tentunya setiap siswa memiliki
perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan individu atar siswa ini
sesuai dengan perbedaan latar belakanpya, harus dipertimbangkan dalam setiap
proses pemberdayaan melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.
9) Partisipasi MasyaraL,t
Keberhasilan program peningkatan mutu pesantren tentunya juga didukung
oleh partisipasi dari ma:yarakat. Dengan kata lain, peran serta dan partisipasi dari
masyarakat ini meliputi dari keterlibafan orang tua siswa dalam menyusun
progam, keterlibatan dalam pelaksanaan peningkatan mutu pendidikarl juga
sampai keterlibatan komite pesantren dalam meningkatkan efektivitas
pembelaj aran.
l0) Lingkungan Budaya Pesanten
Lingkungan dan budaya pesantren terhadap pencapaian tujuan bagt
penigkatan mutu pendidikan, dalam hd ini ditandai dengan adanya program
keamanan dengan prosedur dan jadwal tertentu, adanya program leuzlyun,
ketertibarl disiplin dalam berpakaian, penyelenggaraan kelompok belajar seperti
bahsul masa'il, penerapan budaya pesantren yang menjadi ciri khas pesantren
yang bersangkutan.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
pendukung dalam meningktan mutu pendidikan meliputi kurikulum,
administrasi/manajeme4 organisasi kelembagaan pesantren, sarana dan prasarana,
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ketenagaan (guru dan karyawan), pembiayaan, siswa, partisipasi masyarakat serta
lingkungan budaya pesantren.
Pesantren sebagai penyelenggara pendidikan dalam pelaksanaan tugasnya
juga memiliki standarisasi pesantren yang bermutu sehingga mampu bersaing dalam
memberikan pelayanan terbaik bagi pelanggan. Beberapa indikator-indikator tersebut
akan diuraikan di bara,ah ini:
l) Konteks. Pertimbangan terhadap konteks peningkatan mutu pendidikan meliputi
aspek-aspek permintaan pendidikan, dukungan masyarakat terhadap pendidikan,
kebijakan pemerintah, aspirasi masyarakat terhadap pendidikan, status sosial
ekonomi masyarakat
2) Input. Dalam konteks ini, aspek-aspek yang dipertimbangkan dalam penyusunan
indikator adalah yang berkenaan dengan visi, misi, tujuar\ sasaran, sumber day4
sisw4 kurikulum dan lain sebagainya
3) Proses. aspek-aspek yang dipertimbangkan dalam komponen ini adalah proses
pengambilan keputusan, proses pengelolaan program, proses pembelajararq
proses penilaian
4) Output. Hasil nyata dari pelaksanaan program peningkatan mutu pendidikan
adalah berupa prestasi akademik dan prestasi non akademik
5) Outcome. Aspek yang dipertimbangkan dalam penyusunan indikator ini adalah
manfaat jangka panjang dari kegiatan peningkatan mutu pendidikan, antara lain
pendidikan lanjut, pengembangan karier, kesempatan untuk berkembang
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b. Pimpinan memberikan infonnasi kepada bawahan tentang progam yang akan
dilaksanakan
c. Pimpinan berkomunikasi dengan penerima layanan
d. Pimpinan mengambil keputusan berkaitan dengan peningkatan mutu layanan
3. A cuat i n g (men ggerakkan)
a. Pimpinan melaksanakan visi dan misi pesantren
b. Pimpinan melaksanakan kebijakan yang berorientasi pada pemngkatan mutu
pelayanan
c. Pimpinan melaksanakan program peningkatan mutu pelayanan
d. Pimpinan melaksanakan kegiatan yang telah dijadwalkan
4. C o ntro I I ing (Pengawasan)
a. Pimpinan melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan Visi Misi
b. Pimpinan melakukan pengawasan kebijakan peningkatan mutu pelayanan
c. Pimpinan melakukan pengawasan program peningkatan mutu pelayanan
d. Pimpinan melalcukan pengawasan kegiatan yang telah dijadwalkan
e. Pimpinan melakukan evaluasi terhadap program yang sudah direncanakan
f Pimpinan melakukan tindak lanjut terhadap kegiatan yang terkendala
C. Penelitian yang Relevan
Kajian penelitian yang relevan merupakan diskripsi hubungan antara masalah
yang diteliti dengan kerangka teoritik yang dipakai serta hubungan dengan penelitian
terdahulu yang relevan.Pada dasamya urgensi kajian penelitian adalah sebagai bahan
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a. Peningkatan Mutu Akademik meliputi : 1) Peningkatan SDM Dosan dan
Karyawan; 2) Peningkatan Mutu Perpustakaaan; 3). Menyusun konstrulai
keilmuan dan profil lulusan berlanoaskan nilai-nilar pesanfien; 4)
Mengintegrasikan pembelajaran Kampus dengan Pesantren; 5). Peningkatan
mutu layanan akademik denga memaksimalkan teknologi informasi (Website,
Siakad, Spmb Ontine, Edigilib, d4 F-losr:al)
b. Peningkatan Sarana Prasarana Pembelajaran
c. Peningkatan Mutu Ke{asarna
d. Peningkatan Mutu kmbaga Usaha dan Bisnis
e. Peningkatan Mutu Akreditasi
f Peningkatan Mutu Peran A.lumni
2. Penelitian yang disusun oleh Mashadi Mahasiswa Program Pascasama Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta tahun 2015 dengan judul "Manajemen
Kurikulum Pondok Pesantren Salaf dalam Meningkatkan Mutu Santri di Pondok
Pesantren Salaf Mubtadi'in Lirboyo Mojoroto Kota KediriJawa Timur 2014".
Hasil pe nelitian tersebut yaitu : Pertama, Manajemen kuril,ulum pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo Kota Kediri berpusat kepada sebuah
badan yang membawahi seluruh lembaga dipondok pesantren. Badan pembina
kesejahteraan pondok pesantren lirboyo (BPK-P2L) beranggotakan seluruh
duriyah (keluarga besar KH Abdul Ifurim). Kedua, Peningkatan mutu yang
dilakukan pondok pesantren Hidayahrl Mubtadi'inmelalui tiga kategori yaitu:
peningkatan mutu manajemen, peningkatan mutu dalam proses dan peningkatan
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mutu bagi hasil output. Ketiga, Peran KII Idris Maruqi dalam peningkatan mutu
di pondok pesantren HidayatulMubtadi'rn Lirboyo Kota kediri sangatlah aktif,
baik KH. Idris Maruqi sebagaipendidik maupun KH Idris Maruqi sebagai
manajer dipondok pesantren Hidayatul Mubtadi'in yaitu melalui dua cara yaitu
kyai melalui organisasi dan melalui individu sebagai pengasuh.
3. Penelitian ),ang ditulis oleh Siti Nur Aini Halmz h Program Pascasarre-r
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul
"Manajemen Pondok Pesantren dalam Mengembangkan Kewirausahaan Berbasis
Agrobisnis (Studi Multi-Kasus di Pondok Pesanhen Al-Mukmin Mandiri Sidoa{o
dan Pondok Pesantren Nurul Karomah Pemekasan Maduraf'. Hasil penelitian :
Pondok Pesantren Al-Mukmin Sidoado dan Pondok Pesantren Nurul Karomah
Pemekasan, mengoperasikan pola manajemen yang hamper sama. Kiyai di
Pondok ini mendelegasikan sebagian kewenanganya kepada orang-orang yang
ditunjuk dan diberi kewenangan untuk mengelola usaha yang dinaungi oleh
Pondok Pesantren. PerMaanya hanya pada aspek kematangan usaha yang
dijalani. Sumber Daya Manusia yang diniliki Pondok Pesantren Mandiri lebih
baik. Oleh karena, akses untuk mencari pakar di bidang tata kelola agrobisnis
lebih memadai dibandingkan yang ada di Pamekasan. Dalam bahasa yang lebih
sederhana yakni, antara tata kelola Pondok Pesanten yang hadisional dan
modem.
4. Jurnal Sosial dan Budaya Keislaman (Vol. 23 No. 2, Desember 2015) yang ditulis
oleh Siswanto, dengan judul "Desain Mutu Pendidikan Pesantren". Mutu
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pendidikan pesantren meliputi mutu input, proses, output, dan outcome.
Pendidikan pesantren perlu didesain sedemikian rupa agar dapat me-menuhi
tuntutan masyarakat yang menaruh harapan besar terhadap pesantren.
Sustainabilitas kebermutuan pendidikan pesantren ditentukan oleh adanya suatu
komitmen dan harapan semua pengelola pendidikan untuk menghasilkan pendidi
kan yang bermutu. Pendidikan pesanfen dituntut untuk menerapkan manajemen
mutu yang mampu menghasilkan pendekatan yang rntegratif dan koheren dengan
berlandaskan komitrnen dan kemauan baik dari seluruh komponen pesanhen Dan
yang tak kalah penting adalah nilai-nilai kepesantrenan yang diaktualisasikan
secara integral dalam seluruh proses pelaksanaan manajemen mutu pendidikan.
Nilai-nilai tersebut diterjemahkan dalam perilaku manajemen pesanfren dan
membangunkan komitnen mereka untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu.
Dengan demikian, p€santren akan eksis sebagai lembaga pendidikan Islam yang




Jenis penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah penelitian lapangan
(field research) yang bersifat kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk
melihat, menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi situasi sosial yang terdapat di
Pondok Pesantren Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar berkaitan dengan
Manajemen Pondok Pesantren Nurul Islaam dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan
Santri agar menjadi lebihjelas dan bermakna.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Islam yang terletak di
Desa Kampung Baru Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi
Riau. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2018 sampai Juni 2019
C. Subyek dan Objek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah pimpinan pesantren, kepala
madrasalu dan pengasuh Pondok Pesantren Nurul Islam. Sedangkan yang menjadi
objek penelitian adalah manajemen Pondok Pesantren, dalam meningkatkan mutu
pelayanan santri di Pondok Pesantren Nurul Islam
D. Teknik Pengumpulan Data




Teknik Observasi peneliti gunakan untuk mengetahui gejala awal pada studi
pendahuluan di Pondok Pesantren Nurul Islam yang penulis paparkan di latar
belakang. Teknik observasi ini digunakan penulis dalam rangka mengamati
lingkungan Pondok Pesanhen, ketersediaan sarana dan pmsarana yang ada di Pondok
Pesantren Nurul Islam dalam rangka untuk meningkatkan mutu pelayanan santri
2. Wawancara
Wawancara ini dilakukan untuk mengumpulkan data melalui informasi dari
fihak terkait dan terlibat dalam manajemen pelayanan di Pondok Pesantren Nurul
Islamm yang berkaitan dengan stralegi peningkatan mutu pelayanaq faktor
pendukung dan penghambat dalam peningkatan mutu pelayanan dan solusi yang
diambil dalam mengatasi hambatan-hambatan te6ebut. Wawancara dilakukan kepada
Pimpinan dan Pengasuh di Pondok Pesantren Nurul Islam
3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang bersipat dokumen untuk
melihat berbagai arsip dan catatan - catatan yang ada relevansinya dengan penulisan
tesis ini, seperti profil pondok, rencana strategis dan program kegiatan Pondok
Pesantren Nurul Islam, arsip proposal kegiatan dan pengadaan pasilitas Pondok
Pesantren Nurul Islam, data siswa, gurq data sarana prasarana, data staf dan pegawai,
kalender pendidikan dan sebagainya.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian kualitatif ini adalahdengan
mengikuti langkahJangkah yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman
sebagaimana dikutip dari Sugiono, yaitu data reduction data display, dan conclusion
draw ing/ver ificat ion
Data yang di dapat dari wawancara, observasi dan dokume".:si dari Pondok
Pesantren Nurul Islam dianalisa terlebih dahulu, agar dapat Ciketahui maknany4
dengan cara menyuslm dat4 dan penarikan kesimpulaq selama dan sesudah
pengumpulan data ananlisis ini berlangsung yang secara sekuler dan dilakukan
selama penelitian sejak awal penelitian, penelitian sudah memulai pencarian arti pola-
pola dan tingkahl aku aktor, penjelasan-penjelasaq konfirmasi yang mungkin terjadi,





Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa manajemen yang
dilakukan oleh pimpinan Pondok Pesantren Nurul Islam dalam meningkatkan mutu
pelayanan santri setelah melakukan penelitian dan melakukan analisis data penelitian,
maka ada dua kesimpulan yang bisa diambil dalam penelitian ini, yaitu :
l. Manajemen Pondok pesantren Nurul Islam Kampung Bam dalam
meningkatkan mutu pelayanan santri dilaksanakan dengan menerapkan fungsi-
fungsi manajemen, yaitu :
a. Planing sudah ditakukan dengan cukup baik' yang meliputi: penrmusan
jenis pelayanan dan perumusan rencana strategis. Adapun dalam konsep
mutu, sudah baik dengan indikator: Tangibles, Relibility' dan
Responsiveness.
b. Organizing sudah dilakukan dengan cukup baik, yang meliputi:
pembentukan struktur, pembagian tugas dan delegasi kewenangan' adapun
dalam konsep mutu sudah cukup baik dengan indikatot Reliability,
Responsiveness, dan Assurance -
c.Actuatingsudahdilakukandenganbaik,yangmeliputi:mengoptimalkan
pelayanan dengan peningkatan profesional guru, penyediaan sarana dan
prasarana yang memadai, penataan lingkungan, dan sikap pemberi layanan
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yang baik. Adapun konsep mutu sudah baik dengan indikator: Tangibles,
Relibility, Resporsiveness, dan Assurance.
d. Controling sudah dilakukan dengan cukup bail yarrg dilakukan dengan
cara berkala" tergantung kebutuhan dan evalusi. Adapun konspe mutu sudah
baik dengan indikator: Empathy, Tangibles, Relibility, Responsiveness, dan
Assurance.
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan manajeman mutu
pelayanan santri
a. Faktor pendukung seperti: kerja sama dengan wali murid dan tenaga
pendidik yang prol'esional
b. Faktor penghambat, yaitu : kurangnya kekompakan para pimpinarq
pembiayaan dan sarana pendidikan
B. Implikasi temuan penelitian
Dari pelaksanaan manajemen peningkatan kualitas pelayanan di Pondok
Pesantren Nurul Islam, ada hal baru yang- penulis temukan terkait per€ncaan dan
pengorganisasian dalam meningkatkan mutu layanan. Dari data yang diperoleh
menunjukan bahrva perencaan progfttm pembinaan dilakukan dengan musyar+'arah
yang mengedepankan penilaian kebutuhan atau mengetahui harapan dari pelanggan,
dan pengorganisasian dilakukan dengan penjalinan kerja sama dengan wali santri'
Adapun untuk pengertian pelayanan berkualitas bisa dilihat dari beberapa
segi, yaitu: secara proses dan output, dan kesesuaian dengan harapan pelanggan'
Fakta ini menujukan bahwa untuk pengukuran mutu pelayanan di pondok pesantren,
bisa dilakukan dengan tiga hal berikut :
1. Proses yang dilaksanakan menerapkan prinsip layanan bermutu
2. Output yang dihasilkan memiliki keterampilan, prestasi santri dan akhlaq
mulia santri
3. Kesesuian dengan harapan pelanggan yang ditunjukan dengan kepuasan
pelanggan
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis temukan sebagaimana dijelaskan di
atas, Terkait dengan masalah pendemaan yang belum mencukupi pembangunan
asrama dan pembelian tanah, disarankan agar melakukaD upaya dengan ini
disarankan kepada Pondok Pesantren Nurul Islam agar :
1. Menggali sumber-sumber keuangan non konvensional supaya bisa
merencanakan dan mengembangk.rn program yang lebih baik.
2. Manfaatkan lahan pertanian yang kosong dengan lebih efektiv sehingga
menambah income untuk Pondok Pesantren Nurul Islam,
3. Perkuat jalinan kekeluargaan alumni sehingga bisa diarahkan untuk menjadi
donatur tetap
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dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
1. Nama










ManaJemen Pondok Pesantren dalam Menlngkatkan Mutu pelayanan
Sar rl di Pondok Poaantren Nurul lslam
PONDOK PESANTREN NURUL ISLAM KAMPUNG BARU KECAMATAN
GUNUNG TOAR KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
7. Lokasi Penelitian
.ngan Ketentuan sebagai berikut
Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada hubungan
dengan k€giatan ini.
Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekemendasi ini dibuet.
Demikian Rekomendasi ini dib€rikan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak yang
(ait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Penelitian dan







Dt!.trdatnp.ri S..a.i E&!r. OLh:
KEPALA OI]IA8 PTXAXAIAII XOOAL




NrP 19720628 19970:! 2 {XX
I
rbusan :
lmpaikan Kepada Yth :
Kepala Eadan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Raau di Pekanbaru
Bupati Kuantan Singingi
Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Tetukkuantan




PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
DINAS PENANAMII' MODAL PELAYANAIT' IERPADU SAru P'Nru DA'V IEIIAGA KERJA
KOMPLEK PERXANTORAN PEITERIIIITAH KABTTPATEN KUATIrAN SINGINGI
Telepon (0760) 25242 A, Fox. (O7601252,rai2 Kode Pos 29562





PELAKSANAAN KEGIATAN RISET'PRA RISET
DAN PENG":.IPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS
Kepala Dinas penanaman Modal pelayanan Terpadu Satu pirtu dan Tenaga Keria Kabupaten
Kuanlan singingi, setelah membaca surat Rekomendasi dari otNAs PENANAMAN MoDAL DAN
PELAYANAN TERPAoU SATU ptNTU pRovtNsr RrAU Nomor:5o3yDpMprsp/NoN rzrN-RrsET/18278
Tanggal 7 FEBRUART 2019.
Dengan ini memberikan Rekomendasi kepada :
: MIIO SANJAYA
: 21691104769
: PENOIDIKAN AGAMA ISLA,T,I




: .MANAJEMEN PoNDoK PESANTREN DALAM
MENINGKATKAN MUTU PELAYANAN SANTRI OI PONOOK
PESENTREN NURUL ISLAM'
: PONDOK PESANTREN NURUL ISLAM KAMPUNG BARU KEc
GUNUNG TOAR KAB KUAI{TAN SINGINGI
Oengan ketentuan sebagai berikut ;
l Tidak merakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang terah ditetapkan yang tidak ada
^ hubungannya dengan ksgialan riset / pra riset dan pengumputan Oita int.2 Pelaksanaan kegiatan riaet / pra ris6t dan pengumpur* 0"," lni berrangsung serama 3 (trga) buranterhitung mulai tanggal rekomendasi ini dibuat.3 Hasil riset / pra riset dan pengumpuran data diraporkan kepada Bupatr Kuantan singingi merarui
Badan Kesatuan Bangsa dan polfik Kabupaten Kuantan Sing;ngi.
Demikian rekomendasi ini diberikan agar digunakan sebagaimana mestinya, dan kepada pihak
yang lerkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kerancaran kegiatan riset /
pra riset ini, dan terima kasih.
Dikeluarkan di : Teluk Kuantan
padaTanggal: 19 Marer 2019
Tembusan : disarnpaikar Kepada yth :





Untuk melakukan penelitian di
@t
Dokumen mi terah 




Ditandatangani Secara Elekxronik oleh :
Kepala [Xnas Penanaman Modal




NIP 19650717 199203 1 007
KARTU KONTROL M ENGIKUTI SEMINAR TESIS/DISERTASI








Prof. Dr. Afrizal, M., MA
NrP. 19591015 198903 1001
(artu ini dibawa setiap mengikuti seminar
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MTs Nurul Islam Kampung Baru
MA Nurul Islam Kampung Baru
LIIN Sultan Syarif Kasim tuau
BIODATA PENULIS
:Miki Sanjaya
: Teluk Beringin, 05 Agustus 1992
: Wiraswasta






: Nauratul Ula Al-Maghfirah
: 1998 Lulus Tahun2004
: 2004 Lulus Tahun 2007
: 2007 Lulus Tahun 2010
: 2010 Lulus Tahun 2015
RTWAYAT PEKf,RJAAN
a. Mengajar di M Mi'rajul 'Ulum Teluk Beringin Kec. Gunung Toar tahun 2016
b. Mengajar di MTs Ponpes Nurul Islam Kampung Baru Gunung Toar tahun 2017
c. PAH Non PNS Kuantan Singingi tahrn 2017
PENGALAMAN ORGAMSASI
l. Ketua OSIS Ponpes Nurul Islam Tahun 2008
2. Ketua Kelompok Tani PemuCa Teluk Beringin Tahun 2008
3. Anggota Bidang Dakwah PERTI Kuansing Tahun 2017
KARYA ILMIAH
l. Skipsi
II
